5

ey
A
7

Memo Serah Terima Jabatan
Rektor IKIP Padang
Tahun 1991
oleh
Prof. J am;;\wﬁzﬂai‘ C ' e

institut Keguruan dan limu Pendidikan
[IKIP] Padang

1991
' “ JAA! “(vp DAOANG .
\M\‘ AN a L pA D €3 ;"
B _



MEMO SERAH TERIMA
JABATAN REKTOR IKIP PADANG
Dengan diterbitkannya keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 38/N/19§1, maka ditetapkanlah pimpihan
IKIP Padang yang baru yang akan memimpin dan mengelola
IXIP Padang untuk masa empat tahun berikutnya. Sebagai
Rekfor 'IKIP Padang untuk dua kali masa jabatan (periode

1982-1986 dan 1986-1990) saya perlu membuat beberapa

catatan ringkas mengenai apa yang telah dicapai oleh IKIP -

Padang s=2lama masa jabatan tersebut, dan beberapa masalah
yang perlu mendapat pefhatién lebih khusus yang menyang-
kut kesinambungan pengembangan IKIP Padang di masa menda-
tang.

Catatan ringkas ini pada pokoknya menggarisbawahi
bagian-bagian tertentu dari hal-hal yaﬁg telah saya la-
porkan pada kesempatan upacaré peringatan Dies Natalis
mulai tahun 1983 sampai dengan tahun 1990. Untuk meleng-
kaéi memo ini semua buku laporan Dies dimaksud dimasukkan
dalam Lampiran Memo Serah Terima Jabatan. Catatan ringkas
ini menyangkut masalah-hasalah pokok di bidang pengelola-
an, pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyara-
kat, kemahasiswaan, pengembéngan kampus, proyek-proyek
khusus, dan Rencana Induk Pengembangan IKIP Padang 1990-

2000.

1. Pengelolaan

Salah satu tonggak yang penting dalam perkembangan

perguruan tinggi adalah terbitnya UU No. 2 tahun 1989



tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerin-
tah No. 30 tahun 1990 tentang Pendidikan Tinggi. Semenjak
tahun 1975 IKIP Padang-telah melakukan beberapz perubahan
dalam struktur organisasinya yang rupanya sesuai dengan
yang dituntut oleh peraturan-peraturan yang berlaku, di
antaranya dengan memisahkan pengelolaan administrasi
akademik dari administrasi umum, pengadaan lembaga ter-
sendiri.untuk kegiatan penelitian-dan kegiatan*péngabdian
pada masyarakat serta pembentukan unit praktek lapangan
dan media pendidikan dan memberikan status khusus kepada
Perpustakaan. Oleh sebadb itu wusaha éenyesuaian lebih
lanjut tidak akan mengalami kesulitan.

Dalam usaha melaksanakan peraturan yang telah ada di
atas, perlu dilakukan penyesuaian melalui pembentukan
struktur organisas} fang baru. Langkah-langkah iniv perlu
dilakukan sedemikian séhiﬁgga penégunaan‘sumber;daya*'dan
dana yang ada dapat mencapai tingkat efektivitas dan
efisiensi yang optimal. Sehubungan dengan ini perlu di-
perhatikan secara khusus pembinaan, dan jika diperlukan,
pengadaan tenaga administrasi dan tahnisi yang mempunyai
kualifikasi sarjana, sehingga kekurangan tenaga adminis-
trasi golongan III dan kekosongan di golongan IV' sacara
terencana dan bertahap dapat diisi.

Upaya dalam meningkatkan mutu pelayanan Jjuga amat
perlu diberi prioritas. Otomasi administrasi yang tglah
dirintisisemenjak beberapa tahun te;akhir ini perlu men-

dapat perhatian khusus Qi masa mendétang. Pembeqtukan




éistem Informasi Manajemen yang handal hendaknya juga
diperhatikan dengan upaya otomasi ini. Di samping itu
Pusat Komputer perlu meningkatkan upaya dalam melakukan
pemasyarakatan komputer{

Peningkatan mutu tenaga akadsmik perlu mendapat

' perhatian lebih lanjut, di antaranya melalui program s2

dan S3 serta keterlibatan lebih banyak dalam forum-forum
akademik, baik secara regionél, nasional maupun interna-
sional. Dalam hdbungan ini perlu disampaikan bahwa dalam
program-program tersebut, IKIP Padang telah mendapatkan
kepercavaan dari DJPT untuk: (1) menyelenggarakan program
S2 berupa Kégiatan Pengumpulan Kredit melalui afiliasi
dengan IKIP Jakarta dan (2) menyslenggarakan dua jenis
program Akta V, yaitu program Akta V tipé A melalui for-
mat belajar jarak jauh, dan program Akta V tipe B melalui
format tatap muka. Di masa mendatang ini, program s2/s3
dan Akxta V perlu diintegrasikan dalam suatu wadah pro-
gram reguler vyang dapat langsung ma2nampung lulusan S1
yang potensial wuntuk menjadi tenaga pengajar. Dengan

demikian maka kekurangan tenaga pengajar vyang memenuhi

syarat kualitatif akan dapat diatasi secara berencana.

Salain pengadaan serta peningkatan kualifikasi tena-
ga pengajar melalui program-program di atas, perlu pula

diperhatikan kebijaksanaan yang selama ini dilakukan

‘untuk memperbantukan tenaga-tenaga ahli IKIP Padang dalam

lembaga atau proyek nasional maupun daerah. Kebijaksanaan
ini- dilakukan karena disadari bahwa perkembangan IKIP

Padang tidak dapat dipisahkan dari perkembangan pendidik-



an secara nasional dan bahkan sering tergantung pada
perkembangan bersama secara nasional itu. Dalam masa-masa
yang akan datang kebijaksanaan ini masih perlu dilanjut-
kan, malahan jika dimungkinkan dapat dikembangkan k=2

dalam bentuk kerja sama intermasional.

2. Pendidikan

Suatu hal‘yang amat perlu dicatat adalah bahwa pro-
gram "“darurat" pengadaan guru telah berhasil mengatasi
masalah kekurangan tenaga guru. Oleh karena itu pusat
perhatian harus diarahkan pada kegiatan peningkatan mutu
pendidikan. Sosok kemampuan dari guru yang bermutu harus
tergambar dengan jelas agar dapat dilakukan perbaikan
yang tepat sasaran dalam kurikulum dan PBM. Oleh karena
bukan jumlah yang sekarang menjadi titik tolak, maka ori-
entasi program juga sudgh harus disesuaikan. Penetapan
jumlah mahasiswa serta jenjang dan jenis pendidikan harus
dilakukan secara sangat berhati-hati dengan tetap berori-
entasi pada kebutuhan.di lapangan. Peran sarta LPTK Swas-

ta, yang menyumbang cukup>banyak ke dalam upaya pengadaan

-guru, juga harus terakomodasi dalam persncanaan kita di

masavmendatang.

v Kurikulum sabagai acuan dalam pengembangan program
belajar haruslah mengandung potengi untuk menjawab tan-
tangan kebutuhan di lapangan. Bardasarkan masukan dari
pemakai dan persepsi staf pengajar semenjak 1935, kompo-
sisi kurikulum LPTK mengalami perubahan dengan man2tapkan

proporsi bahwa 65-75% bidang studi dan 30-35% untuk MXDK



penempatan Yang masih memerlukan waktu panjang. Di sam-
ping itu terdapat pula lulusan yang enggan ditempatkan di

daarah tertentu.

3. Penelitian ggg Pengabdian pada Masvarakat
Perkembangan yang amat signifikan di bidang peneli-
tian terlihat dalam béberapa tahun terakhir ini. 1Ini
menunjukkan bahwa baik kemampuan maupun pengalaman mene-
1iti staf pengajar telah meningkat dengan pesat. Yang
masih perlu ditingkatkan lagi adalah kualitas dan rele-
vansi penelitian tersebut di samping tetap merangsang
ksikutsartaan lebih banfak lagi staf pengajar. Pada ta-
hun-tahun mendatang diharapkan lebih banyak lagi ksgiatan
penelitian yang dapat dilaksanakan uqtuk meningkatkan
kemampuan dan pengalaman staf dan diharapkan staf yang
berkualifikasi doktor dan pehdidikan lanjutan lainnya
dapat mendorong ke arah peningkatan mutu penelitian di
IKIP Padang. Di samping itu, sesuai dengan kekhasan Ins-
titut ini, maka penelitian yang diprioritaskan hendaknya
berkaitan dengan masalah-masalah pengembangan pendidikan.
Beberapa tahun terakhir ini IKIP Padang juga telah
banyak maslibatkan diri dalam melaksanakan darma ketiga
perguruan tinggi, yaitu pengabdian pada masyérakat. Ruang
lingkup pengabdian pada masyarakat ini, sesual dengan
kekhasan IKIP Padang, mencakup pendidikan dan pelayanan
untuk masyarakat oleh stafnya serta pelaksanaan KKN oleh
mahasiswa di bawah bimbingan staf pengajar. Staf IKIP

Padang telah melibatkan diri dalam pembinaan kelompok



5. Pengembangan Kampus

Tahun 19890 ini IXI? Padang s2dang menyusun Rencana
Induk Pangambangan (RI?) IKIP? Padang tahun 1990-2000 yang
menvaluruh dan terpadu. Pad; saat ini panyusunan RIP

telah menacapai  tahap akhir dan diharapkan RaXtor vang

akan datang dapat menga2sahkan dan sskaligus berpedoman

Bardasarkan Rencanz Induk di atas, kampus IKI? Pa-

dang akan diksmbangkan di Air Tawar dan di baberapa loka-

azan menjadi sskitar 52.000 m2. Sesuai dengan rencana
Dirsktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, setelah Universi-
tas Andalas menempati kampus barunya di Limau-Manis, maka
tanah Univarsitas Andalas yang ada di Air Tawar harus
diserankan kepada IXIP Padang.

Se2hubungan dangan p-«gomb_hgaq kampus 1ini, perlu
dicatat bahwa mulai tahun 1983 telah dibangun gadung-
gedung 1lsngkap dengan perabot dan arlangkapannya oleh
Proy=sk Pengembangan Lembaéa Pendidikan Tenaga Kependidik-
an (P2LPTX) Bank Dunia XI. Gedung-gadung ini tsrdiri dari
6 blok dengan luas 8.372 m2. Dengan s2lesainya pembangun-

s

an gadung ini, maka 4 Fakultas (FPMIPA, FPOX, FPB3 dan

29
3
o
=3

FPTK) dari 6 Fakultas yang ada tala Lpurvgi gadung,

erabot dan peralatan yang memadai. Mzaurut rencana, FPOK
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" akan menempati arsal kampus baru dibekas SGO dan Fakultas
Ilmu Pendidikan akan menempati gedung FPOK yang ada seka-
rang, sedangkan FPIPS tetap menempati lokasinya sekarang.

Di samping itu pada tahun 1990 yang lalu telah dimu-
lai pembangunan gedung ?efpustakaaa vang baru dengan luas
5.000 meter persagi yang dibiayai dengan dana DIP. Gadung
Rektorat vyang baru juga sedang dibangun di atas tanah
bekas. Fakultas Peternakan Universitas Andalas dengan dana
sebesar Rp. €648.600.000,00. Untuk pembangunan ruang kuli-
ah tahap II, kita pada tahun ini memperoleh tambahan dana
sebesar Rp. 420.850.000,00.

Masalah penting lain yang perlu mendapat perhatian
dalam pengembangan kampus ini adalah pembangunan rumah
dinas. Rencana untuk memindahkan rumah-rumah dinas yang
berada di dekat gedung perkantoran dan perkuliahan hafus
segera dimatangkan, sehingga nanti tidak akan ada rumah
vyang berada di dalam zone akademik/administrasi, sesuail
dengan RIP yang lama maupun yvang baru. Karena mahalnya
harga tanah di dekat kampus, maka perumahan ini sebaiknya
dibangun di luar kampus. Kompleks perumahan yang agak
jauh dari kampus tidak akan terlalu menyulitkan karena
sistem transport kota Padang telah semakin baik. Di sam-
ping itu, menyediakan beberapa bus kompleks yang khusus
masih akan tetap lebih murah dari membeli tanah d4i dskat

kampus.
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dizamukakan sszcara terpisah:

Pandidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Mulai tahun akadami 1999/

(WY
Vel

91, sesuz2i dengan

e

P

1w

R2bijakan pemerintah, IKI dang many=2lsanggarakan

program pendidikan prajabatan guru-guru S=2%olah Dasar
(PESD) dengan j2njang program Diploma Dua (D2). Palak-
sanaan prograa ini dilaksanakan berdasarkan pola pe-
ngembangan dan penye2langgaraan yang sudah disusun
secara nasional, berksnaan dengan strukhtur progranm,
pansrimaan mahasiswa, penysleaggaraan perxuliahan,
pendanaan dan ﬁengembangan _bahan-bahan ajar. IKIP
Padang sudah berusaha menyusun kumpulan bahan ajar

untuk mata kuliah, sambil menunggu se2lesainva penvu-

sunan bahan ajar yang s=2dang dilakukan s=cara nasio-

Panysragaman P2nyelesaian Program Studi

[

Suatu kebijakan vyang barangkali belum dJdikaji
secara lebih cermat ada;ah pambedaan cara penyzlesaian
program studi bagl mahasiswa dari program Strata (S1).
Ada jalur tesis dan ada jalur makalah. Mahasiswa vyang
mamilih jalur tesis diharuskan memenauhl parsvaratan
prestasi yang indeksnya tidak kurang dari 2,59, Ini
bararti bahwa dengan sadar dan berssngaja, dari parmu-

laan disain program, LP2TX sudah mambuat k=las bagi



lulusan: Ada lulusan keslas satu dan ada lulusan kelas
dua yang cepat atau lambat akan mempunyai konsekuensi
vang lebih banvak merggikan dari pada menguntungkaﬁ.

Di masa yang akan datang perlu dikaji kemungkin—'
an untuk menyeragamkan cara penyelesaian program itu.
Terlepas dari konsekuensi teknis dan finansial yang
perlu dikaji, bila penyelesaian program akademik dite-
tapkan hanya melalui jalur tesis, dampak yang pasti
mehguntungkan adalah peningkatan mutu lulusan, -bahwa
hanya mahasiswa yang mencapai IP 2,5 k=2 atas yang
dibenarkan menyelesaikan program. |

Kebijakan ini ditanggapi oleh mahasiswa dengan
cara yang berbeda-beda. Salah satu kemungkinan ialal
bahwa mahasis#é dari semula sudah menyerahkan upaya
akadamisnya untuk memiliki salah satu cara. Yang_tidak
ambisius, walaupun dari seéi potensi akademis mereka

cukup potensial, akan memilih jalur non tesis saja.

7. Benutup

Dalam memo ini tidak dicantumkan secara terperinci
tentang segala yang telah dicapai pada masa j;batan.saya,
- Laporan yang lebih terinci tentang inivsecara menyeluruh
dapat dilihat dalam laporan Rektor pada Dies Natalis yang
lalu dan pada laporan-laporan sebelumnya. Sedangkan 1la-
poran terperinci untuk unit-unit tertentu dapat dilihat
dari seperangkat laporan yang ikut dilampirkan pada memo

ini. . .
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Semua dokumen yang disebutkaﬁ di atas serta dokumen
lain yang berhubungan dengan pengembangan IKIP Padang
seperti ﬁercantum dalam Daftar Lampiran merupakan bahan
pelengkap Memo ini untuk dapat d}pergunakan seperlunya
oleh R2ktor baru dan sivitas akademika IKIP Padang.
Walaupun dalam Laporaﬁ Dies 1990 telah saya sampaikan,
namun pada kesempatan ini sekali lagi saya ingin menyam-
paikan pesnghargaan dan tsrima kasih yang sabesar-besarnva
kepada ssmua pihak yang telah membantu IKIP Padang dan
khususnya saya sendiri sebagai Rektor s=2lama 8 tahun ini.
Secara lebih khusus ucapan terima kasih itu saya sampai-
kan kapada Bapak Mentzsri P dan K, Bapak Dirjen Pendidikan
Tinggi dan pejabat taras Departemen P dan K lainnya,
Gubernur dan Walikota Padang besarta Muspida Sumatera
Barat dan Kotamadya Padang yang telah banyak memberikan
bantuan dan bimbingan. Kzpada teman-teman pimpinan s2mua
unit di IXIP Padang, rekan-rekan staf pengajar, - karvawan
administrasi dan teknisi serta pengurus dan anggota Dhar-
ma Wanita Unit dan Sub-Unit beserta seluruh mahasiswa di
lingkungan IKIP Padang, saya perlu memberikan penghargaan
dan terima kasih yang l2bih khusus lagi atas segala par-
tisipasi mereka dalam pengeﬁbangan Institut ini s=lama
masa jabatan saya.

Kepada Saudara Dr. Mohd. Ansyar yang sebentar lagi
akan memangku jabatan Rektor IKIP Padang untuk periods
1951-19335, beserta keluarga, saya ucapkan selamat beker-
ja. Saya doakan semoga Saudara selalu sukses dan sava

mengharapkan agar sivitas akademika IKIP Padang akan

14



selalu memberikan bantuan, dukungan dan partisipasinya

dalam pengembangan IKIP Padang selanjutnvya.

Padang, 13 Maret 1991

Prof. Jamil Bakar
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